ABSTRAK

Nur Azizah Jahro. Hak Kesehatan Reproduksi dan Seksualitas Perempuan
(Analisis terhadap Penafsiran Kiai Husein Muhammad)

Kesehatan reproduksi memiliki implikasi bahwa setiap orang mampu
memenuhi keinginannya untuk mereproduksi keturunan dan  memuaskan
seksualnya. Dalam banyak realitas sosial budaya selama ini, perempuan masih
belum sepenuhnya mendapatkan hak-haknya sebagaimana laki-laki dan kaum
perempuan masih disubordinasi dan dipinggirkan. Persoalan tingginya Angka
Kematian Ibu (AKI) melahirkan semakin meningkat dengan kuatnya budaya
patriarkal dan sistem masyarakat yang sarat dengan bias gender.

Skripsi ini mengkaji “Hak Kesehatan Reproduksi dan Seksualitas
Perempuan menurut penafsiran Kiai Husein Muhammad”. Penelitian ini
merupakan upaya untuk mengetahui hasil penafsiran Kiai Husein Muhammad
tentang hak kesehatan reproduksi dan seksualitas perempuan. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif interpretative di mana jenis data
penelitian ini bersifat kepustakaan (/ibrary research) dan wawancara.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Kiai Husein Muhammad ingin
menciptakan pemahaman yang akan merujuk pada keadilan dan nilai-nilai moral
Islam. Salah satunya perihal hak kesehatan reproduksi dan seksualitas perempuan.
Ayat Alquran yang dijadikan landasan dasar dalam penafsiran Kiai Husein ialah
Q.S Lugman ayat 14, menurutnya ayat ini merupakan hal yang terkait dengan
kesehatan reproduksi perempuan. Secara metodologis, Kiai Husein menjabarkan
dengan membandingkan penafsiran ulama dari Alquran dengan kaidah ushul fikih
untuk menimbang suatu masalah yang berkaitan dengan kesehatan reproduksi dan
seksualitas perempuan. Hak-hak kesehatan reproduksi dan seksualitas perempuan
menurut Kiai Husein di antaranya; hak menolak kehamilan, hak menentukan
jumlah anak, hak menggugurkan kandungan (aborsi), hak menikmati relasi
seksual, hak menolak relasi seksual dan khitan perempuan (salah satu perampasan
atas hak seksual).
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